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character education. This study aims to describe and analyze educational
Keywords: management practices at Arrisalah Boarding school, East Lombok, as a

Islamic boarding school,

N X pesantren implementing an integrated boarding school system. Using a
pesantren management,

boarding school system, qualitative descriptive approa.ch' based on field-bqsed mentoring activ{ties, data

curriculum integration, Tahfiz were collected through participatory observation, informal interviews, and

Al-Qur'an documentation involving school leaders, teachers, boarding supervisors, and
students. The study was conducted from October to December 2025. The findings
indicate that Arrisalah Boarding school has implemented educational
management effectively through the integration of the National Curriculum, JSIT
curriculum, and pesantren curriculum, supported by a structured boarding
school system. The Tahfiz Al-Qur’an program emerges as a core institutional
identity and a key competitive advantage, contributing significantly to character
building and public trust. Human resource management and student life in the
dormitory further support a holistic educational environment. However,
challenges remain in the management of facilities and pesantren business units,
which require stronger planning, professional governance, and accountability.
This study contributes empirically to the literature on modern pesantren
management and provides practical insights for improving sustainable and
quality-oriented educational management in Islamic boarding schools.

Abstrak

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia terus mengalami transformasi menuju
model pendidikan modern yang mengintegrasikan pendidikan formal, keagamaan, dan pembinaan
karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis praktik manajemen
pendidikan di Arrisalah Boarding School, Lombok Timur, sebagai pesantren yang menerapkan sistem
pendidikan terpadu berbasis boarding school. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
berbasis kegiatan pendampingan lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara informal, serta dokumentasi kegiatan dan administrasi pesantren dengan melibatkan
pimpinan pesantren, guru, pembina asrama, dan santri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga
Desember 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arrisalah Boarding School telah menerapkan
manajemen pendidikan secara cukup efektif melalui integrasi Kurikulum Nasional, Kurikulum JSIT, dan
kurikulum pesantren yang didukung oleh sistem boarding school yang terstruktur. Program Tahfiz Al-
Qur’an menjadi identitas utamalembaga sekaligus daya saing pesantren dalam membangun karakter santri
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Manajemen sumber daya manusia dan kehidupan asrama
turut mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang holistik. Namun demikian, tantangan masih
ditemukan dalam pengelolaan sarana prasarana dan unit usaha pesantren yang memerlukan penguatan
perencanaan, profesionalisme, dan akuntabilitas. Penelitian ini memberikan kontribusi akademik terhadap
kajian manajemen pesantren modern serta rekomendasi praktis bagi pengelolaan pesantren yang
berorientasi pada mutu dan keberlanjutan.

Kata Kunci : pesantren, manajemen pendidikan, boarding school, integrasi kurikulum, tahfiz Al-Qur’an
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PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter, penguatan nilai-nilai keislaman, serta
transmisi pengetahuan keagamaan dari generasi ke generasi (Khoirurrijal, 2020; Muali & Aini,
2019; Pramitha, 2021). Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren tidak lagi hanya
berfungsi sebagai pusat pendidikan keagamaan tradisional, tetapi juga mengalami transformasi
menjadi lembaga pendidikan modern yang menyelenggarakan pendidikan formal sesuai dengan
standar nasional (Badrun, 2020; Nugraheni & Firmansyah, 2021). Transformasi ini menuntut
pesantren untuk mengembangkan sistem pengelolaan pendidikan yang adaptif, profesional, dan
mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan yang holistik, yaitu pendidikan
yang mengintegrasikan aspek akademik, spiritual, dan karakter (Ihsan, 2018; Maarif et al,, 2021;
Manan, 2019).

Salah satu bentuk perkembangan pesantren modern adalah penerapan sistem boarding
school, di mana peserta didik tidak hanya mengikuti proses pembelajaran di kelas, tetapi juga
menjalani kehidupan terstruktur di lingkungan asrama (Fitria, 2021; Maimunah et al.,, 2021;
Ratnasari & Kumalasari, 2019). Model pendidikan ini memberikan peluang besar dalam
pembinaan karakter, kedisiplinan, dan pembiasaan nilai-nilai keislaman secara intensif. Namun
demikian, sistem boarding school juga menghadirkan tantangan yang lebih kompleks
dibandingkan dengan sekolah non-boarding, terutama dalam aspek manajemen Pendidikan
(Athallah, 2022; Susiyani & Subiyantoro, 2017). Pengelolaan waktu, pengaturan aktivitas santri
selama 24 jam, koordinasi antara sekolah formal dan kepesantrenan, serta penyediaan sarana
dan layanan pendukung menjadi aspek krusial yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan
Pendidikan (Fitria, 2021; Rifanan, 2020; Syam et al., 2022).

Dalam konteks tersebut, kebutuhan akan manajemen pendidikan yang terstruktur,
sistematis, dan berorientasi pada mutu menjadi semakin mendesak (Kurniawan et al., 2025).
Pesantren dituntut tidak hanya mampu menjalankan fungsi pendidikan, tetapi juga mengelola
sumber daya manusia, sarana prasarana, keuangan, serta unit-unit pendukung pendidikan secara
efektif dan berkelanjutan (Zakiyah, 2022). Manajemen pendidikan yang baik menjadi fondasi
utama dalam memastikan bahwa seluruh program pendidikan berjalan selaras dengan visi dan
misi lembaga, serta mampu menghasilkan lulusan yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia
(Hasnadi, 2022; Rouf, 2017; Santika, 2020; Tamjidnor, 2021; Yusuf, 2019).

Pondok Pesantren Arrisalah merupakan salah satu pesantren berbasis boarding school yang
menyelenggarakan pendidikan formal tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
mengintegrasikan Kurikulum Nasional, Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), dan
kurikulum khas pesantren. Integrasi ketiga kurikulum tersebut menempatkan Arrisalah pada
posisi strategis sebagai pesantren modern yang berupaya memadukan keunggulan pendidikan
umum dengan penguatan nilai-nilai keislaman (Gunagraha & Khuriyah, 2024; Hasan, 2022).
Selain itu, Arrisalah memiliki program unggulan Tahfiz Al-Qur’an yang menjadi identitas utama
lembaga dan sekaligus daya tarik bagi masyarakat. Kondisi ini menjadikan Arrisalah sebagai
contoh menarik untuk dikaji dalam konteks praktik manajemen pendidikan pesantren berbasis
boarding school.

Sebagai pesantren dengan sistem pendidikan terpadu, Pondok Pesantren Arrisalah
menghadapi kompleksitas pengelolaan yang mencakup berbagai aspek. Pengelolaan kurikulum
harus mampu menyelaraskan tuntutan kurikulum nasional dengan muatan khas pesantren dan
JSIT tanpa menimbulkan tumpang tindih materi maupun beban belajar yang berlebihan bagi
santri. Di sisi lain, pengelolaan sumber daya manusia, baik tenaga pendidik maupun pembina
asrama, memerlukan sistem rekrutmen, pembinaan, dan evaluasi yang berkelanjutan agar
kualitas layanan pendidikan tetap terjaga.
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Selain itu, aspek sarana dan prasarana serta unit pendukung pendidikan seperti kantin dan
laundry turut menjadi bagian penting dalam menunjang kehidupan santri di lingkungan boarding
school. Pengelolaan yang kurang optimal pada unit-unit tersebut berpotensi memengaruhi
kenyamanan, kedisiplinan, dan efektivitas pembinaan santri. Berdasarkan temuan awal selama
kegiatan pendampingan, Pondok Pesantren Arrisalah menunjukkan kekuatan yang signifikan
pada pelaksanaan program Tahfiz Al-Qur’an dan pembinaan karakter santri. Namun demikian,
masih ditemukan beberapa area yang memerlukan penguatan, khususnya dalam optimalisasi
sarana pembelajaran, pengelolaan unit usaha pesantren, serta koordinasi antarunit dalam sistem
manajemen pendidikan.

Berdasarkan latar belakang dan konteks permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara komprehensif praktik manajemen pendidikan yang diterapkan di
Arrisalah Boarding school. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis sistem
pembelajaran yang meliputi pendidikan formal dan kepesantrenan, pelaksanaan program Tahfiz
Al-Qur’an, pengelolaan sumber daya manusia, serta upaya kemandirian ekonomi pesantren
melalui pengelolaan unit usaha. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan
gambaran faktual mengenai bagaimana manajemen pendidikan pesantren dijalankan dalam
konteks boarding school.

Secara akademik, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa referensi
empiris mengenai praktik manajemen pendidikan pesantren modern berbasis boarding school.
Kajian ini dapat memperkaya literatur tentang pengelolaan pesantren integratif yang
menggabungkan pendidikan formal dan kepesantrenan. Secara praktis, hasil kajian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan bagi Pondok Pesantren Arrisalah dalam
meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan, serta menjadi acuan bagi pesantren lain yang
memiliki karakteristik serupa dalam mengembangkan sistem manajemen pendidikan yang
efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis kegiatan
pendampingan lapangan yang dilaksanakan di pesantren selama kurun waktu tiga bulan,
tepatnya dari bulan Oktober hingga Desember 2025. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam proses pembimbingan dan penguatan di
lokasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui observasi
partisipatif terhadap aktivitas harian pesantren, wawancara informal yang mengalir secara
mendalam, serta pengumpulan dokumen administrasi dan foto kegiatan. Proses penggalian
informasi ini melibatkan berbagai pihak kunci di pesantren, meliputi pimpinan pesantren, guru,
pembina asrama, dan santri untuk mendapatkan perspektif yang utuh. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis secara interaktif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data secara
naratif, hingga penarikan kesimpulan, dengan pengujian keabsahan data yang divalidasi
menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Pondok Pesantren Arrisalah

Pondok Pesantren Arrisalah merupakan lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan
pendidikan formal tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan sistem boarding school.
Pesantren ini berada di bawah naungan yayasan dan memiliki visi untuk mencetak generasi
muslim yang berakhlak mulia, berilmu, serta mampu bersaing di era modern tanpa meninggalkan
nilai-nilai keislaman. Arrisalah memadukan pendidikan formal, pendidikan kepesantrenan, dan
pembinaan karakter dalam satu sistem pendidikan terpadu yang berlangsung selama 24 jam.
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Sistem boarding school yang diterapkan memungkinkan santri untuk tinggal di lingkungan
pesantren dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pendidikan, baik akademik maupun
nonakademik, secara terstruktur. Kehidupan santri diatur melalui jadwal harian yang mencakup
kegiatan pembelajaran formal di sekolah, kegiatan ibadah, pembelajaran diniyah, tahfiz Al-
Qur’an, serta kegiatan pembinaan karakter di asrama. Sistem ini dirancang untuk membentuk
kedisiplinan, kemandirian, dan kebiasaan hidup Islami dalam keseharian santri.

Pada pelaksanaannya, Pondok Pesantren Arrisalah menyelenggarakan dua jenis program
utama, yaitu Program Reguler dan Program Tahasus. Program Reguler ditujukan bagi santri yang
mengikuti pendidikan formal dengan target capaian akademik dan tahfiz yang disesuaikan
dengan kemampuan santri. Sementara itu, Program Tahasus difokuskan pada santri dengan
minat dan kemampuan khusus dalam bidang Tahfiz Al-Qur’an, dengan target hafalan yang lebih
intensif dan pembinaan yang lebih terarah. Kedua program ini berjalan secara paralel dalam satu
sistem manajemen pesantren.

Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran

Manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Arrisalah menerapkan pendekatan integratif
dengan menggabungkan Kurikulum Nasional, Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT),
dan kurikulum khas pesantren. Integrasi ini dirancang untuk memastikan bahwa santri tidak
hanya memenuhi standar kompetensi akademik nasional, tetapi juga memiliki pemahaman
keislaman yang kuat serta karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Pengaturan jadwal
pembelajaran dilakukan secara sistematis agar ketiga kurikulum dapat berjalan secara seimbang
dan saling melengkapi.

Model pembelajaran yang diterapkan mencakup pembelajaran formal dan nonformal.
Pembelajaran formal dilaksanakan di kelas dengan mata pelajaran umum sesuai Kurikulum
Nasional, sementara pembelajaran nonformal meliputi kegiatan diniyah, pengajian kitab, tahsin,
dan tahfiz Al-Qur’an. Proses pembelajaran nonformal ini umumnya dilaksanakan di luar jam
sekolah formal, baik pada pagi hari sebelum kegiatan belajar mengajar maupun pada sore dan
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malam hari. Kombinasi pembelajaran formal dan nonformal tersebut membentuk ekosistem
belajar yang berkelanjutan bagi santri.

Program unggulan Tahfiz Al-Qur’an menjadi salah satu kekuatan utama Pondok Pesantren
Arrisalah. Program ini dilaksanakan secara terstruktur dengan pembagian target hafalan yang
jelas, pembinaan rutin oleh pembimbing tahfiz, serta evaluasi berkala terhadap capaian santri.
Selain fokus pada kuantitas hafalan, program tahfiz juga menekankan kualitas bacaan dan
pemahaman adab terhadap Al-Qur’an. Keberadaan program ini tidak hanya memperkuat
identitas pesantren, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi lulusan Arrisalah.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia di Pondok Pesantren Arrisalah mencakup pengelolaan
guru, tenaga kependidikan, serta pembina asrama. Sistem rekrutmen guru dan tenaga
kependidikan dilakukan dengan mempertimbangkan kualifikasi akademik, kompetensi
keilmuan, serta komitmen terhadap nilai-nilai keislaman dan visi pesantren. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar di kelas, tetapi juga sebagai pendidik yang menjadi teladan bagi santri
dalam kehidupan sehari-hari.

Pola pembinaan dan evaluasi sumber daya manusia dilakukan melalui pembinaan rutin,
koordinasi internal, serta evaluasi Kkinerja secara berkala. Pembinaan diarahkan pada
peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, dan kepribadian guru serta pembina. Evaluasi
kinerja digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kualitas layanan pendidikan dan penguatan
profesionalisme tenaga pendidik.

Struktur organisasi dan kepemimpinan pesantren tersusun secara hierarkis dengan
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. Pimpinan pesantren berperan sebagai pengarah
kebijakan dan pengambil keputusan strategis, sementara unit-unit di bawahnya menjalankan
fungsi operasional sesuai bidang masing-masing. Struktur ini mendukung kelancaran koordinasi
dan implementasi program pendidikan di lingkungan pesantren.

Manajemen Kesantrian dan Kehidupan Asrama

Manajemen kesantrian di Pondok Pesantren Arrisalah diwujudkan melalui pengaturan
kehidupan santri yang terjadwal dan terkontrol. Jadwal harian santri disusun secara sistematis
mulai dari bangun pagi, kegiatan ibadah, pembelajaran formal, kegiatan tahfiz, hingga kegiatan
malam hari. Jadwal tersebut bertujuan untuk membentuk kedisiplinan dan kebiasaan hidup
teratur pada diri santri.

Gambar 3. Kegiatan Sertifikasi hafal Quran Pesantren Arrisalah

Pembinaan karakter dan disiplin menjadi fokus utama dalam kehidupan asrama. Pembina
asrama berperan aktif dalam mengawasi, membimbing, dan menanamkan nilai-nilai akhlakul
karimah kepada santri. Melalui interaksi sehari-hari di asrama, santri dibiasakan untuk hidup
mandiri, bertanggung jawab, dan saling menghormati.
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Selain pembinaan internal, pesantren juga melaksanakan program sosial dan
kemasyarakatan yang melibatkan santri. Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian
sosial, keterampilan bermasyarakat, serta kemampuan santri dalam mengaplikasikan nilai-nilai
keislaman di lingkungan luar pesantren.

Manajemen Keuangan dan Kemandirian Ekonomi

Manajemen keuangan Pondok Pesantren Arrisalah bersumber dari berbagai sumber
pendanaan, antara lain biaya pendidikan santri, dukungan yayasan, serta hasil pengelolaan unit
usaha pesantren. Pengelolaan keuangan diarahkan untuk mendukung keberlangsungan program
pendidikan dan pemenuhan kebutuhan operasional pesantren.

Gambar 4. Unit Usaha Pesantren Arrisalah

Pesantren mengelola beberapa unit usaha pendukung, seperti koperasi, kantin, dan laundry,
yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan santri sekaligus mendukung kemandirian ekonomi
lembaga. Unit-unit usaha tersebut dikelola secara internal dan menjadi bagian dari sistem
manajemen pesantren. Namun demikian, berdasarkan hasil pendampingan, masih terdapat
peluang untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan unit usaha agar dapat memberikan
kontribusi yang lebih optimal terhadap keuangan pesantren.

Upaya pengembangan unit usaha pesantren terus dilakukan sebagai bagian dari strategi
kemandirian ekonomi. Penguatan manajemen, peningkatan kualitas layanan, serta perencanaan
usaha yang lebih terstruktur menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan unit usaha pesantren ke depan.

Pembahasan
Efektivitas Manajemen Pendidikan Pesantren

Hasil pendampingan di Pondok Pesantren Arrisalah menunjukkan bahwa efektivitas
manajemen pendidikan pesantren sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam
mengintegrasikan fungsi pendidikan formal, kepesantrenan, dan pembinaan karakter dalam satu
sistem yang terkoordinasi (Wulandari, 2023). Penerapan sistem boarding school memberikan
ruang yang luas bagi pesantren untuk mengelola proses pendidikan secara menyeluruh selama
dua puluh empat jam, sehingga pembinaan santri tidak hanya terbatas pada aktivitas akademik
di kelas, tetapi juga mencakup pembentukan sikap, kedisiplinan, dan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari (Rasidi, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan
di Arrisalah tidak sekadar berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter santri secara holistik.

Efektivitas tersebut tercermin dari adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang relatif
jelas antara pimpinan pesantren, guru, dan pembina asrama. Struktur organisasi yang tersusun
secara hierarkis memungkinkan proses pengambilan keputusan berjalan secara terarah,
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sementara pelaksanaan program pendidikan dapat dikontrol melalui mekanisme koordinasi
internal (Syam et al., 2022). Dalam konteks manajemen pendidikan, kondisi ini menunjukkan
bahwa Arrisalah telah menerapkan prinsip dasar manajemen, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, meskipun masih terdapat ruang untuk
penyempurnaan pada aspek tertentu. Kejelasan struktur dan alur koordinasi menjadi faktor
penting yang mendukung kelancaran implementasi program pendidikan pesantren (Kurniawan
etal, 2025).

Dari sisi kurikulum dan pembelajaran, integrasi Kurikulum Nasional, JSIT, dan kurikulum
pesantren menunjukkan upaya serius dalam menghadirkan pendidikan yang seimbang antara
aspek akademik dan keislaman. Efektivitas manajemen kurikulum terlihat dari kemampuan
pesantren dalam mengatur jadwal pembelajaran formal dan nonformal agar tidak saling
bertabrakan. Namun demikian, integrasi kurikulum yang kompleks juga menuntut kapasitas
manajerial yang tinggi, terutama dalam mengelola beban belajar santri dan kesiapan tenaga
pendidik. Oleh karena itu, efektivitas manajemen pendidikan tidak hanya ditentukan oleh desain
kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan sumber daya manusia dalam mengimplementasikannya
secara konsisten (Kurniawan et al., 2025).

Program Tahfiz Al-Qur’an sebagai program unggulan juga menjadi indikator penting
efektivitas manajemen pendidikan di Arrisalah. Program ini dirancang secara terstruktur dengan
target yang jelas, pembimbing khusus, serta evaluasi berkala. Keberhasilan pelaksanaan program
tahfiz menunjukkan bahwa pesantren mampu mengelola program prioritas dengan pendekatan
manajerial yang terencana (Safitri, 2022). Namun, efektivitas program ini perlu terus dijaga
melalui peningkatan kualitas pembinaan dan pengawasan, agar capaian hafalan santri tetap
sejalan dengan kualitas bacaan dan pemahaman nilai-nilai Al-Qur’an (Zulfa & Hakim, 2022).

Di sisi lain, temuan lapangan juga menunjukkan bahwa efektivitas manajemen pendidikan
pesantren belum sepenuhnya merata pada seluruh aspek pengelolaan. Beberapa unit pendukung,
seperti pengelolaan sarana dan unit usaha pesantren, masih memerlukan penguatan dari sisi
perencanaan dan pengawasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen
pendidikan pesantren bersifat dinamis dan membutuhkan evaluasi berkelanjutan (Anugrahwati
et al, 2022). Dengan demikian, manajemen pendidikan di Pondok Pesantren Arrisalah dapat
dikategorikan efektif dalam mendukung tujuan pendidikan utama, namun tetap memerlukan
pengembangan sistematis agar seluruh komponen pengelolaan pesantren dapat berjalan secara
optimal dan berkelanjutan.

Integrasi Kurikulum sebagai Model Pendidikan Pesantren Modern

Integrasi kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Arrisalah mencerminkan
karakteristik pesantren modern yang berupaya menjembatani tuntutan pendidikan nasional
dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas utama pesantren. Penggabungan Kurikulum
Nasional, Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), dan kurikulum khas pesantren
menunjukkan bahwa Arrisalah tidak memposisikan pendidikan umum dan pendidikan
keagamaan sebagai dua entitas yang terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan sistem
pendidikan yang saling melengkapi (Zulkarnain, 2022). Model integrasi ini memberikan landasan
bagi santri untuk memperoleh kompetensi akademik sekaligus penguatan spiritual dan karakter
(Ali, 2019; Khoirurrijal, 2020).

Dari perspektif manajemen pendidikan, integrasi kurikulum tersebut menuntut
perencanaan yang matang dan koordinasi yang intensif antarunit. Temuan hasil menunjukkan
bahwa Arrisalah telah melakukan pengaturan jadwal pembelajaran formal dan nonformal secara
sistematis agar proses belajar dapat berjalan secara berimbang. Pembelajaran formal
dilaksanakan sesuai standar nasional, sementara pembelajaran kepesantrenan dan kegiatan
tahfiz ditempatkan sebagai bagian integral dari aktivitas harian santri. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran institusional bahwa keberhasilan integrasi kurikulum tidak hanya bergantung
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pada desain dokumen kurikulum, tetapi juga pada pengelolaan waktu, sumber daya, dan aktivitas
pembelajaran secara keseluruhan (Farida et al., 2022; Maulida & Rohmah, 2023; Widiastuti et al.,
2024).

Integrasi kurikulum di Arrisalah juga terlihat dalam pendekatan pembelajaran yang tidak
terbatas pada ruang kelas. Kegiatan pembelajaran nonformal seperti tahfiz Al-Qur’an, pengajian
diniyah, dan pembinaan karakter di asrama menjadi bagian dari proses pendidikan yang
direncanakan (Budiman et al., 2023; Fakhruddin et al., 2020; Julianto & Siregar, 2024; Mukri et
al,, 2019; Soekmawati, 2019). Dengan sistem boarding school, pesantren memiliki peluang besar
untuk menerapkan kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yang berperan dalam
pembentukan sikap dan nilai santri (Karolina, 2018). Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
pesantren modern memiliki keunggulan dalam pendidikan karakter karena proses pembelajaran
berlangsung secara berkelanjutan dalam lingkungan yang terkontrol.

Meskipun demikian, integrasi kurikulum juga menghadirkan tantangan yang perlu dikelola
secara cermat. Kompleksitas kurikulum berpotensi meningkatkan beban belajar santri jika tidak
diimbangi dengan strategi pembelajaran yang efektif dan diferensiasi program sesuai
kemampuan santri. Dalam konteks ini, keberadaan Program Reguler dan Program Tahasus di
Arrisalah dapat dipandang sebagai bentuk adaptasi manajerial untuk mengakomodasi perbedaan
minat dan kemampuan santri, khususnya dalam bidang tahfiz Al-Qur’an. Pembagian program ini
memungkinkan pesantren untuk menjaga kualitas pembelajaran tanpa mengorbankan
kesejahteraan belajar santri.

Selain itu, keberhasilan integrasi kurikulum sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia. Guru dan pembina dituntut tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga
memahami filosofi integrasi kurikulum pesantren (Al-Qoyyim et al., 2022; Arifin & Silvia, 2020;
Malawi, 2016). Temuan lapangan menunjukkan bahwa peran guru di Arrisalah tidak terbatas
sebagai pengajar mata pelajaran, tetapi juga sebagai pendidik yang terlibat dalam pembinaan
karakter santri. Hal ini memperkuat posisi integrasi kurikulum sebagai model pendidikan
pesantren modern yang menempatkan pendidik sebagai aktor kunci dalam implementasi
kurikulum (Al-Qoyyim et al., 2025; Fitriana & Saifudin, 2020).

Secara keseluruhan, integrasi kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Arrisalah
dapat dipandang sebagai model pendidikan pesantren modern yang relevan dengan tuntutan
zaman. Model ini memungkinkan pesantren untuk mempertahankan identitas keislaman
sekaligus memenuhi standar pendidikan nasional. Namun, keberlanjutan dan efektivitas model
integrasi tersebut memerlukan evaluasi berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan beban
belajar, penguatan kompetensi pendidik, dan penyempurnaan sistem manajemen kurikulum
secara menyeluruh.

Program Tahfiz sebagai Identitas dan Daya Saing Lembaga

Program Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Arrisalah merupakan salah satu elemen
strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai program akademik-keagamaan, tetapi juga sebagai
identitas kelembagaan pesantren. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa program tahfiz
dirancang secara sistematis dengan target capaian yang jelas, pembinaan rutin, serta mekanisme
evaluasi berkala. Kondisi ini menunjukkan bahwa tahfiz tidak ditempatkan sebagai kegiatan
tambahan, melainkan sebagai bagian inti dari sistem pendidikan pesantren (Akbar &
Hidayatullah, 2016; Utami & Fathoni, 2022). Penempatan tahfiz sebagai program unggulan
memperkuat karakter Arrisalah sebagai pesantren yang berorientasi pada pembinaan Al-Qur’an
dan akhlak santri (Federika et al., 2022).

Dari perspektif manajemen pendidikan, program tahfiz di Arrisalah mencerminkan
penerapan prinsip perencanaan dan pengorganisasian yang relatif matang. Penetapan target
hafalan disesuaikan dengan program yang diikuti santri, baik Program Reguler maupun Program
Tahasus. Pembagian program ini menunjukkan adanya diferensiasi layanan pendidikan yang
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mempertimbangkan kemampuan dan minat santri. Dengan demikian, pesantren mampu
mengelola potensi santri secara lebih optimal dan mengurangi risiko tekanan akademik yang
berlebihan. Diferensiasi ini juga menjadi indikator bahwa manajemen tahfiz tidak bersifat
seragam, tetapi adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.

Program tahfiz juga memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter santri.
Proses menghafal Al-Qur’an menuntut kedisiplinan, konsistensi, kesabaran, dan ketekunan, yang
secara tidak langsung membentuk sikap dan kepribadian santri (Al-Qoyyim, Affan, et al.,, 2024).
Temuan lapangan menunjukkan bahwa pembinaan tahfiz di Arrisalah tidak hanya menekankan
kuantitas hafalan, tetapi juga kualitas bacaan dan adab terhadap Al-Qur’an. Pendekatan ini
memperkuat peran tahfiz sebagai instrumen pendidikan karakter yang selaras dengan visi
pesantren. Dengan sistem boarding school, pembinaan tahfiz dapat dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dengan kehidupan asrama (Laila & Dirgayunita, 2022; Yunita et
al,, 2023).

Selain berfungsi sebagai sarana pembinaan internal, program tahfiz juga berperan dalam
meningkatkan daya saing lembaga. Di tengah meningkatnya minat masyarakat terhadap
pendidikan berbasis Al-Qur’an, keberadaan program tahfiz yang terkelola dengan baik menjadi
nilai tambah bagi pesantren. Program Tahasus, khususnya, memberikan citra bahwa Arrisalah
mampu melahirkan santri dengan kompetensi hafalan Al-Qur’an yang lebih mendalam. Hal ini
berdampak pada kepercayaan masyarakat dan posisi pesantren dalam peta pendidikan Islam
modern.

Namun demikian, hasil pendampingan juga menunjukkan bahwa keberlanjutan dan kualitas
program tahfiz sangat bergantung pada ketersediaan pembimbing yang kompeten dan sistem
evaluasi yang konsisten. Tantangan dalam pengelolaan tahfiz dapat muncul apabila rasio
pembimbing dan santri tidak seimbang atau jika sistem monitoring tidak berjalan optimal. Oleh
karena itu, penguatan manajemen program tahfiz perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas
pembimbing, pengembangan sistem evaluasi yang terukur, serta integrasi tahfiz dengan program
pembelajaran lainnya.

Secara keseluruhan, program tahfiz di Pondok Pesantren Arrisalah berfungsi sebagai
identitas utama sekaligus sumber daya strategis dalam meningkatkan daya saing lembaga. Ketika
dikelola secara profesional dan berkelanjutan, program ini tidak hanya menghasilkan santri
penghafal Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
yang relevan, kompetitif, dan berorientasi pada mutu.

Tantangan Pengelolaan Sarana dan Unit Usaha

Hasil pendampingan di Pondok Pesantren Arrisalah menunjukkan bahwa pengelolaan
sarana prasarana dan unit usaha merupakan salah satu aspek yang masih menghadapi tantangan
dalam sistem manajemen pesantren berbasis boarding school. Keberadaan sarana prasarana
yang memadai serta unit usaha yang dikelola secara profesional memiliki peran penting dalam
menunjang keberlangsungan pendidikan dan kehidupan santri. Dalam konteks boarding school,
sarana pendukung seperti asrama, fasilitas pembelajaran, kantin, dan laundry tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi bagian integral dari ekosistem pendidikan
pesantren.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa secara umum sarana prasarana di Pondok Pesantren
Arrisalah telah mampu menunjang pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pembinaan santri.
Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan penguatan, terutama dalam
hal perencanaan, pemeliharaan, dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas. Pengelolaan sarana yang
belum sepenuhnya berbasis perencanaan jangka panjang berpotensi menimbulkan
ketidakseimbangan antara kebutuhan santri yang terus berkembang dengan kapasitas fasilitas
yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen sarana prasarana sangat
dipengarubhi oleh sistem pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan.
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Unit usaha pesantren, seperti koperasi, kantin, dan laundry, memiliki posisi strategis dalam
mendukung kemandirian ekonomi lembaga. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa unit-unit
usaha tersebut telah berfungsi untuk memenuhi kebutuhan harian santri dan mendukung
operasional pesantren. Namun, pengelolaannya masih cenderung bersifat operasional dan belum
sepenuhnya dikembangkan sebagai unit bisnis yang terencana secara profesional. Tantangan
utama yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
manajerial, sistem pencatatan keuangan yang belum terstandar, serta minimnya perencanaan
pengembangan usaha jangka menengah dan panjang.

Dari perspektif manajemen pendidikan, kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara fungsi pendidikan dan fungsi kewirausahaan pesantren. Meskipun pesantren memiliki
potensi ekonomi yang besar melalui keberadaan santri dan kebutuhan internal yang
berkelanjutan, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber pendanaan
alternatif yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan unit usaha pesantren memerlukan
pendekatan manajerial yang lebih sistematis, termasuk pemisahan peran antara pengelola
pendidikan dan pengelola usaha, serta penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas
keuangan.

Tantangan lainnya adalah bagaimana memastikan bahwa pengelolaan sarana dan unit usaha
tetap selaras dengan nilai-nilai pendidikan pesantren. Unit usaha tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan keuntungan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran karakter dan kemandirian
bagi santri. Oleh karena itu, pengelolaan unit usaha idealnya dirancang sebagai bagian dari
pembelajaran kontekstual, di mana santri dapat dilibatkan secara terbatas dan terarah untuk
memahami nilai kerja keras, tanggung jawab, dan etika usaha Islami.

Secara keseluruhan, tantangan pengelolaan sarana dan unit usaha di Pondok Pesantren
Arrisalah menunjukkan bahwa aspek nonakademik memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas manajemen pendidikan pesantren. Penguatan perencanaan, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, serta integrasi unit usaha dalam sistem manajemen pesantren menjadi
langkah penting untuk meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan lembaga. Dengan
pengelolaan yang lebih profesional dan berorientasi jangka panjang, sarana dan unit usaha
pesantren dapat berfungsi optimal sebagai penunjang utama kualitas pendidikan dan pembinaan
santri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendampingan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Pondok Pesantren Arrisalah telah menerapkan manajemen pendidikan pesantren
berbasis boarding school secara cukup efektif melalui integrasi pendidikan formal,
kepesantrenan, dan pembinaan karakter dalam satu sistem yang terkoordinasi. Integrasi
Kurikulum Nasional, JSIT, dan kurikulum pesantren memungkinkan tercapainya keseimbangan
antara penguasaan akademik dan penguatan nilai-nilai keislaman, sementara program Tahfiz Al-
Qur’an berperan sebagai identitas utama sekaligus daya saing lembaga. Manajemen sumber daya
manusia dan kehidupan asrama turut mendukung terbentuknya lingkungan pendidikan yang
kondusif dan berorientasi pada pembinaan karakter santri. Namun demikian, masih terdapat
tantangan dalam pengelolaan sarana prasarana dan unit usaha pesantren yang memerlukan
penguatan dari sisi perencanaan, profesionalisme pengelolaan, dan akuntabilitas. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar pesantren memperkuat sistem manajemen sarana dan unit usaha
melalui perencanaan jangka panjang, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
integrasi unit usaha sebagai bagian dari strategi kemandirian ekonomi pesantren. Upaya tersebut
diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan lembaga sekaligus mendukung peningkatan
mutu pendidikan pesantren secara menyeluruh.
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